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ANALISIS PENDAPATAN DAN EFISIENSI USAHA DHUNG-DHUNG 










Lontar (siwalan) adalah salah satu tanaman perkebunan yang memiliki banyak 
manfaat, salah satunya yaitu batang dari pohon tersebut yang dapat dijadikan usaha 
kerajinan yaitu usaha dhung-dhung yang terdapat di Kecamatan Dungkek. Dhung-
dhung adalah batang  lontar yang dipotong dengan ukuran dan bentuk yang bervariasi 
(lesung 1 dan 2 meter, pot 80 centimeter, guci 60 centimeter). Tujuan dari usaha dhung-
dhung yaitu untuk mendapatkan keuntungan dari usaha yang dijalankan dan nilai 
efisiensi >1 dengan cara merinci semua biaya-biaya yang dikeluarkan. Untuk 
mendapatkan data peneliti menggunakan teknik wawancara dan observasi secara 
langsung dengan responden terkait. Sedangkan untuk menganalisis 
keuntungan/pendapatan dan nilai efisiensi peneliti menggunakan analisis biaya 
(Suparmoko, 2013), analisis penerimaan (Soekartawi, 2003), analisis pendapatan dan 
efisiensi (R/C rasio) menurut Soekrtawi (1995) dengan hasil analisis bahwa pendapatan 
yang diperoleh oleh responden dhung-dhung adalah sebesar Rp.295.258.396 per tahun, 
dan nilai efisiensi sebesar 1,43, sehingga usaha dhung-dhung di Kecamatan Dungkek 
dapat dikatakan menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 
 
Kata Kunci: Pendapatan, Efisiensi,  Lontar (Siwalan) 
 
PENDAHULUAN 
Lontar (siwalan) adalah salah 
satu tanaman perkebunan yang berasal 
dari pinang-pinangan (palma) yang 
banyak tumbuh di daerah beriklim 
kering (Efendi, 2018). Tanaman lontar 
sering disebut sebagai 800 pohon 
kegunaan karena banyaknya manfaat 
yang dimiliki (Tambunan, 2010). 
Hampir semuan bagian dari tanaman 
lontar dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat, mulai dari batang, daun, 
buah dan bunganya (mayang sari). 
Akan tetapi bagian yang sering 
dimanfaatkan dari tanaman tersebut 
yaitu bunganya yang dapat disadap baik 
untuk diminum langsung (nira), 
difermentasi menjadi tuak maupun 
diolah menjadi gula, seperti gula merah 
(gula siwalan). Batang dari tanaman 
lontar juga dapat dijadikan sebagai 
bahan bangunan ataupun produk 
kerajinan. Adapun daun dari tanaman 
lontar dapat dijadikan sebagai bahan 
anyaman untuk membuat produk 
kerajinan seperti tikar. Sedangkan 
buahnya dapat dijadikan sebagai bahan 
tambahan makanan dan minuman, 
produk olahan seperti manisan, selai 
dan lain-lain (Nasri dkk, 2017). 
Kabupaten Sumenep 
merupakan salah satu kabupaten yang 
berada di Pulau Madura yang memiliki 
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luas lahan tanaman perkebunan rakyat 
yang cukup siginifikan dengan total 
luas lahan 5.535,70 hektar (Badan 
Pusat Statistik Sumenep, 2018).  
Adapun berbagai macam 
tanaman perkebunan yang ada di 
Kabupaten Sumenep meliputi kelapa, 
jambu mete, lontar (siwalan), kapok 
randu, asam jawa, serat nanas, pinang, 
lada, mlinjo, kopi, kakao, cengkeh, 
kenanga dan kemiri. Tanaman lontar 
merupakan salah satu tanaman 
perkebunan yang ada di Kabupaten 
Sumenep yang dapat menyumbangkan 
dan menopang perekonomian yang ada 
terkait banyaknya manfaat yang 
dimiliki tanaman tersebut. Tanaman 
lontar di Kabupaten Sumenep disebut 
juga dengan siwalan (taal). 
Hampir semua bagian dari 
pohon lontar dimanfaatkan oleh 
masyarakat Kecamatan Dungkek, baik 
batang, daun, buah dan bunganya. 
Namun, secara umum bunga dari 
tanaman lontar lebih banyak 
dimanfaatkan, yaitu disadap yang 
kemudian diolah menjadi gula seperti 
gula merah. Kegiatan penyadapan 
tersebut sudah menjadi mata 
pencaharian pokok masyarakat 
setempat. Selain itu, batang tanaman 
lontar juga memiliki manfaat, yaitu bisa 
dijadikan bahan bangunan rumah. Akan 
tetapi ada salah satu usaha yang 
memanfaatkan batang lontar seperti 
usaha dhung-dhung. Usaha dhung-
dhungterdapat di Desa Jadung, Romben 
Guna, Dan Romben Rana Kecamatan 
Dungkek. Dhung-dhung adalah batang 
lontar yang dipotong dengan ukuran 
dan bentuk yang bervariasi, yaitu 
seperti lesung dengan ukuran 1 dan 2 
meter, pot hiasan besar dengan ukuran 
80 centimeter, dan ada yang berbentuk 
seperti guci berukuran 60 centimeter, 
dengan diameter menyesuaikan dari 
bentuk batang lontar itu sendiri. Dhung-
dhung yang diproduksi di Kecamatan 
Dungkek masih dalam tahapan proses 
produksi kerajinan setengan jadi yang 
kemudian dikirim ke luar kota seperti 
ke Bali dan Yogyakarta untuk 
diproduksi lebih lanjut menjadi 
kerajinan yangutuh. 
Proses pembuatan dhung-dhung 
di Kecamatan Dungkek dilakukan 
secara terus-menerus, maka akan ada 
pendapatan yang akan diperoleh dari 
setiap produksi yang dihasilkan. 
Namun, dengan manajemennya yang 
masih sederhana produsen dhung-
dhung selama ini tidak pernah mencatat 
biaya-biaya yang dikeluarkan termasuk 
Pendapatan yang diperoleh. Pendapatan 
adalah seluruh penerimaan total setelah 
dikurangi biaya- biaya. Selain itu, 
tingkat efisiensi dari usaha Dhung-
dhung belum diketahui secara pasti. 
Efisiensi bertujuan untuk mengetahui 
suatu usaha layak dikembangkan atau 
tidak. Maka dari itu penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul Analisis Pendapatan dan Efisiensi 
Usaha Dhung- dhung (Pohon Lontar) di 
Kecamatan Dungkek, Kabupaten 
Sumenep. Berdasarkan latar belakang 
diatas maka ditetapkan rumusan 
masalah yaitu berapakah pendapatan 
yang diporoleh usaha dhung-dhung di 
Kecamatan Gapura Kabupaten 
Sumenep, dan apakah usaha dhung-
dhung di Kecamatan Dungkek efisien. 
Adapun tujuannya untuk mengetahui 
pendapatan dan nilai efisiensi usaha 




Penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara dan observasi secara 
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langsung dengan responden terkait 
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
responden dhung-dhung. Lokasi 
penelitian dilakukan di Kecamatan 
Dungkek yaitu pada 3 desa, Jadung, 
Romben Guna dan Romben Rana, 
responden terdiri dari 3 orang 
pengusaha, dengan metode 
pengambilan sampel menggunakan 
metode sensus (Supranto, 1998) yaitu 
pengumpulan data dengan cara meneliti 
satu per satu seluruh elemen populasi. 
Metode analisis yang digunakan yaitu 
analisis biaya dengan rumus 
(Suparmoko,2013): 
TC = TFC + TVC 
Dimana: 
TC = Biaya total (Total Cost) 
TFC = Biaya tetap total (Total Fixed 
Cost) TVC= Biaya variabel total (Total 
Variabel Cost) 
Analisi penerimaan (Soekartawi, 2003) 
dengan rumus sebagai berikut: 
TR = Q x P 
Dimana: 
R/C Rasio = Rasio perbandingan antara 
penerimaan total dan biaya total 
TR = Penerimaan total (Total revenue) 
TC = Biaya Total (Total Cost) 
I. HASIL DANPEMBAHASAN 
Biaya produksi merupakan 
pengeluaran selama proses produksi 
meliputi pengeluaran yang dilakukan 
untuk faktor produksi dan jasa yang 
digunakan selama proses produksi. 
Biaya produksi terbagi menjadi 2 yaitu 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
tetap merupakan biaya yang tidak 
dipengaruhi oleh jumlah produksi yang 
dihasilkan. Sedangkan biaya variabel 
merupakan biaya yang besarnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan faktor 
produksi yang digunakan. 
Biaya tetap pada usaha dhung-
dhung terdiri dari biaya sewa lahan dan 
biaya penyusutan peralatan, adapun 
alat-alat yang digunakan yaitu meteran, 
linggis, pacul, serut manual, cangkul 
dan gergaji mesin(Chainsaw). 
Tabel 1. Biaya Tetap Total Pada Usaha Dhung-dhung  Di Kecamatan Dungkek 
Dalam  1 Tahun 
No Uraian Biaya (Rp) 
1 Sewa Lahan 4.000.000 
2 Penyusutan Alat 10.571.604 
 Biaya Tetap Total 14.571.604 
 Rata-rata 4.857.201 
(Sumber : data diolah 2019) 
 
Tabel  2.  Biaya  Variabel  Total  PadaUsahaDhung-dhung Di
 Kecamatan Dungkek Dalam 1Tahun 
No Uraian Biaya (Rp) 
1 Biaya Bahan Baku (Pohon Lontar) 389.850.000 
2 Biaya Tenaga Kerja 228.000.000 
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3 Biaya Bensin Chainsaw 24.320.000 
4 Biaya Oli Chainsaw 22.800.000 
 Biaya Variabel Total 664.970.000 
 Rata-rata 221.656.666 
(Sumber : data diolah 2019) 
 
Tabel 3.   Biaya  Total  PadaUsahaDhung-dhung Di Kecamatan Dungkek Dalam 
1 Tahun 
No Jenis Biaya Biaya (Rp) 
1 Biaya Tetap Total 14.571.604 
2 Biaya Variabel Total 664.970.000 
 Biaya Total 679.541.604 
 Rata-rata 226.513.868 
(Sumber : diolah 2019) 
 
Tabel 4.  Penerimaan Total Pada Usaha Dhung-dhung  Di Kecamatan Dungkek 
Dalam 1 Tahun 
No Uraian Produksi Harga (Rp) Penerimaan (Rp) 
1 Pot (80 centimeter) 303 450.000 136.350.000 
2 Lesung (2 meter) 331 700.000 231.700.000 
3 Lesung (1 meter) 1.155 300.000 346.500.000 
4 Guci (60 centimeter) 1.735 150.000 260.250.000 
 Total 3.524  974.800.000 
 Rata-rata   324.933.333 
(Sumber : data diolah 2019) 
 
 
Tabel 5.  Pendapatan Total Pada Usaha Dhung-dhung  Di Kecamatan Dungkek 
Dalam 1 Tahun 
No Jenis Biaya Biaya (Rp) 
1 Penerimaan Total 974.800.000 
2 Biaya Total 679.541.604 
 Pendapatan Total 295.258.396 
 Rata-rata 98.419.465 
(Sumber : data diolah 2019) 
 
Tabel 6. Efisiensi (R/C Rasio) Pada Usaha Dhung-dhung Di Kecamatan Dungkek 
Dalam 1Tahun 
No Uraian Biaya (Rp) 
1 Total Penerimaan 974.800.000 
2 Biaya Total 679.541.604 
 Efsiensi (R/C Rasio) 1.43 
(Sumber : data diolah 2019 
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Hasil perhitungan dari penelitian diatas 
pada tabel 1 menunjukkan bahwa biaya 
tetap pada usaha dhung-dhung yang 
terdiri dari 3 responden dengan 
menjmlahkan biaya sewa lahan dan 
biaya penyusutan yang menghasilkan 
biaya sebesar Rp.14.571.604 dengan 
rata-rata per responden Rp.4.857.201 
per tahun. Tabel 2 biaya variabel yang 
terdiri dari biaya bahan baku, tenaga 
kerja, dan biaya bahan bakar pada 
mesin chainsaw (bensin dan oli) yang 
menghasilkan biaya sebesar 
Rp.664.970.000 dengan rata-rata per 
responden Rp.221.656.666 per tahun. 
Tabel 3 biaya total yang terdiri dari 
biaya tetap dan biaya variabel yang 
menghasilkan Rp.679.541.604 dengan 
rata-rata per responden Rp.226.513.868 
per tahun. Tabel 4 analisis penerimaan 
yang terdiri dari jumlah produksi dan 
harga jual dari dhung-dhung yang 
menghasilkan Rp.974.800.000 dengan 
rata-rata per responden Rp.324.933.333 
per tahun. Tabel 5 pendapatan pada 
usaha dhung-dhung yang terdiri dari 
penerimaan dikurangi dengan biaya 
total yang menghasilkan 
Rp.295.258.396 dengan rata-rata per 
responden Rp.98.419.465 per tahun. 
Tabel 6 efisiensi terdiri dari penerimaan 
dibagi dengan biaya total yang 
menghasilkan 1,43 yang berarti efisien 
dan layak untuk dikembangkan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan Pembahasan 
penelitian usaha dhung-dhung di 
Kecamatan dungkek dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Usaha dhung-dhung di Kecamatan 
Dungkek memperoleh pendapatan 
sebesar Rp.295.258.396 per tahun 
dengan rata-rata per responden 
sebesar Rp.98.419.465 pertahun. 
Nilai efisiensi (R/C Rasio) pada usaha 
dhung-dhung di Kecamatan dungkek 
adalah 1.43, sehingga usaha dhung- 
dhung di Kecamatan Dungkek dapat 
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